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ABSTRAK
TANGGUNG JAWAB KEPERDATAAN DALAM PERJANJIAN
PENITIPAN ATAS HILANGNYA BARANG YANG DITITIPKAN
Penitipan sepeda motor merupakan perjanjian penitipan barang yang
masuk dalam aspek keperdataan, dimana hal itu terjadi dalam kegiatan
sehari-hari. Oleh karena itu, penting dalam kegiatannya munculnya
sengketa dalam kehidupan sehari-hari bagaimana mekanisme
penyelesaian sengketa dalam kehilangan sepeda moto dalam hal
tanggungjawab keperdatannya. Oleh karena itu penulis akan mengkaji
hal tersebut melalu tesis ini.
Pendekatan yang digunakan adalah yuridis empiris yang memberikan
kerangka pembuktian atau kerangka pengujian untuk memastikan suatu
kebenaran atau dengan kata lain disebut yuridis empiris. Spesifikasi
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci,
sistematis dan menyeluruh mengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan masalah dengan menggambarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dengan teori-teori hukum dan praktek
pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan diata.
Untuk mengatasi hambatan dalam ganti kerugan kehilangan sepeda
motor yang dititipkan bisa terjadi apabila pemiliki tidak mau menerima
ganti kerugian dengan alasan kurang maka pemilik penitipan harus
berusaha bagaimana caranya agar pemilik sepeda motor mau
menerimanya tetapi tidak dengan cara dipaksakan. Apabila terjadi
kehilangan Sepeda motor karena kelalaian dari pihak pemilik penitipan,
maka ganti kerugiannya yang cocok adalah dalam bentuk uang saja,
supaya sesuai dengan ketentuan hukum perdata, karena kehilangan
termasuk “wanprestasi” dan telah diatur dalam Pasal 1243 KUH Perdata
yaitu : “Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya
suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang, setelah
dinyatakan lalai memenuhi perikatannya tetap melalaikannya, atau jika
sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau
dibuat dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya. Mekanisme
penyelesaian, yaitu dengan : a) Mengajukan klaim kehilangan; b) Bentuk
penyelesaian yang dilakukan oleh penyedia; c) Ganti rugi pemilik
penitipanlah yang menjadi anggota asuransi dan mendapatkan polis.; d)
Menandatangani surat pernyataan perdamaian.
Kata Kunci :TanggungJawabKeperdataan, PenitipanBarang, Sepeda
Motor
vABSTRACT
CIVIL LAW FOR LOSS IN CUSTODY AGREEMENTS GOODS ARE
ENTRUSTED
The economic development making all aspects of daily life is closely
connected with law. Civil law is kind of law which important of it. Custody
motorcycle is agreement care goods entering the civil law, where it
occurs in daily activities. Therefore, it is important in the emergence of
disputes activities in everyday life how to dispute resolution mechanisms
in the loss of a motorcycle in terms of civil law responsibility . Therefore,
the authors will examine it through this thesis.
The approach which used is empirical juridical which provides proof or
testing framework to ensure the correctness of writing. Specifications
research used in this research is descriptive research that aims to provide
a detailed description, systematic and thorough about everything related
to the problem by describing the laws and regulations applicable to the
legal theories and practices relating to the implementation of positive law
problems.
To overcome obstacles in compensation loss motorcycle could occur if
the owner does not want to receive compensation by reason of lack of
care, the owners should seek how to keep motorcycle owners will accept
it but not in a way forced. If a loss occurs due to negligence of the bike
the day care owner, then replace the matching loss is in the form of
money, so that in accordance with the provisions of civil law, because of
loss including "default" and has been regulated in Article 1243 of the Civil
Code, namely: "Replacement costs, loss and interest for non-fulfillment of
an engagement, then start obliged, if the debt, after being found negligent
meet fixed perikatannya relent, or if it is something that should be given
or made, can only be given or made within the time limit Resolution
mechanisms, namely: a) To submit a claim to lose; b) The form of
settlement made by the provider; c) Compensation penitipanlah owners
who are members of the insurance and get policy .; d) Signing a waiver of
peace.
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